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Sejak awal Maret 2020, wabah Covid-19 telah melanda 
Indonesia. Wabah ini menjadi pandemi hampir di seluruh dunia. 
Pandemi ini berdampak besar pada semua sektor kehidupan. 
Salah satu sektor yang sangat merasakan dampak tersebut adalah 
sektor pendidikan. Pasca mewabahnya pandemi covid-19 di 
Indonesia,maka pemerintah mengeluarkan kebijakan dalam dunia 
pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka 
secara langsung dan diganti dengan pembelajaran secara online 
dari rumah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
pola asuh orang tua terhadap motivasi anak selama pembelajaran 
daring di rumah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
kepustakaan (library research). Data diperoleh dengan mencari 
dan menganalisis berbagai jurnal penelitian, buku digital, 
dokumen digital, dan beberapa sumber informasi yang sesuai 
dengan penelitian. Selama pembelajaran daring di rumah, pola 
asuh orang tua harus diperhatikan karena orang tua menggantikan 
peran guru. Pola asuh orang tua berpengaruh besar terhadap 
motivasi belajar siswa. Pola asuh yang sesuai dengan kepribadian 
anak mampu meningkatkan motivasi belajar anak. 
Kata Kunci : Pola Asuh, Peembelajaran Daring, Motivasi Belajar 
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Abstract 
Since early March 2020, the Covid-19 outbreak has hit 
Indonesia. This epidemic became a pandemic almost all over the 
world. This pandemic has a major impact on all sectors of life. 
One sector that has felt the impact is the education sector. After 
the outbreak of the Covid-19 pandemic in Indonesia, the 
government issued a policy in the world of education, namely 
temporarily eliminating face-to-face learning and replaced with 
online learning from home. The purpose of this study was to 
determine the relationship between parenting styles and 
children's motivation during online learning at home. The 
research method used is library research. The data is obtained by 
searching and analyzing various research journals, digital books, 
digital documents, and several sources of information that are 
relevant to the research. During online learning at home, 
parenting patterns must be considered because parents replace 
the role of the teacher.Parenting style has a big effect on student 
motivation. Parenting that is in accordance with the child's 
personality can increase children's learning motivation.  
Keywords: Parenting, Online Learning, Motivation to Learn 
  





Sejak awal Maret lalu, wabah Covid-19 telah melanda Indonesia. 
Wabah ini menjadi pandemi hampir di seluruh dunia. Pandemi ini 
berdampak besar pada semua sektor kehidupan. Salah satu sektor yang 
sangat merasakan dampak tersebut adalah sektor pendidikan. Sektor ini 
cukup merasakan dampak dari pandemi covid-19 karena menyangkut 
kegiatan rutin masyarakat yang melibatkan banyak pihak. Ada 
pendidik, peserta didik, pendukung sekolah, orang tua, pegawai dan 
semua yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran. Sementara itu 
aktivitas pembelajaran ini harus tetap berjalan sehingga tidak berhenti 
di tengah jalan.1 
Pasca mewabahnya pandemi covid-19 di Indonesia, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia saat ini menetapkan 
bahwa semua kegiatan belajar mengajar dilaksanakan melalui 
pembelajaran online atau pembelajaran daringuntuk waktu yang belum 
dapat dipastikan kapan berakhir dan bisa kembali menggunakan metode 
luring. Kegiatan belajar daring ini merupakan salah satu bentuk upaya 
pencegahan penyebaran virus Covid-19 agar tidak semakin meluas. 
Pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan pembelajaran 
bermutu dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk 
menjangkau peminat yang lebih banyak dan lebih luas.2 Praktik 
pembelajaran daring ini telah dilaksanakan melalui berbagai jenjang 
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
Sekolah Menengah Atas hingga Perguruan Tinggi.  
Selama pembelajaran daring di rumah, pola asuh orang tua harus 
diperhatikan karena orang tua menggantikan peran guru dan 
menentukan motivasi anak selama belajar.Orang tua harus 
memperhatikan kegiatan belajar anaknya di rumah agar mereka lebih 
bersemangat dan rajin dalam belajar. Mengingat pentingnya pengaruh 
pola asuh orang tua selama pembelajaran daring di rumah. Tentu terjadi 
berbagai pendapat mengenai hal ini, banyak orang tua yang 
mengungkapkan bahwa mereka merasa keberatan ketika anak belajar di 
rumah, dan ada pula yang sebaliknya. 
Pembelajaran daring ini juga menimbulkan berbagai macam 
dampak. Dampak negatif misalnya, pengeluaran yang lebih besar untuk 
                                                          
1 Nikodemus Thomas Martoredjo, Pandemi Covid-19: Ancaman atau 
Tentangan bagi Sektor Pendidikan? (2020), 6. 
2 Latjuba Sofyana & Abdul Rozaq, Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis 
Whatsapp Pada Kelas Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI 
Madiun, Jurnal Nasional Pendidik (Vol. 8 No. 1, 2019), 82. 
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pulsa dan koneksi internet, sinyal internet yang tidak stabil,kendala 
sinyal yang mengakibatkan terganggunya arus akses informasi, 
sehingga siswa ketinggalan informasi yang bisa berdampak pada 
kemungkinan keterlambatan dalam pengumpulan tugas yang diberikan 
oleh guru.3Orang tua khawatir anaknya kecanduan gadget, serta orang 
tua yang merasa kasihan melihat anaknya stres akibat banyaknya beban 
sekolah. Maka disini akan terlihat bagaimana pola asuh orang tua saat 
belajar di rumah. 
Selain itu, pembelajaran daring ini juga ada dampak positifnya 
seperti orang tua memiliki peran yang sangat besar selama terjadinya 
kegiatan pembelajaran di rumah, orang tua adalah madrasah pertama 
bagi anak-anaknya sebelum adanya pembelajaran di sekolah. Adanya 
kegiatan pembelajaran di rumah ini pun memiliki manfaat bagi siswa 
maupun orangtuanya. Kebijakan pemerintah ini, membuat kita sadar 
tentang pentingnya mempelajari teknologi dan menggunakan teknologi 
secara positif. Hal ini juga dapat menjadi pelajaran besar bagi dunia 
pendidikan Indonesia kedepannya untuk mengatasi berbagai 
permasalahan dalam dunia pendidikan sekarang ini.4 
Selama pembelajaran di rumah, banyak orang tua menganggap 
bahwa tugas yang diberikan oleh guru terlalu banyak dan tugas yang 
diberikan terlihat sulit. Seringkali muncul keluhan jika materi pelajaran 
belum selesai disampaikan guru, namun guru sudah menggati dengan 
materi dan memberikan tugas baru. Walaupun begitu, sebagian besar 
orang tua senang karena tugas dinilai mampu membantu siswa dalam 
mengerti materi lebih banyak karena latihan soal berupa tugas yang 
diberikan. Sedangkan guru memberikan tugas karena terbatasnya waktu 
belajar dan sulitnya berinteraksi selama pembelajaran dirumah. Oleh 
karena itu,  banyak dari sebagian guru yang mengganti hal tersebut 
menjadi pemberian tugas untuk memantapkan kemampuan anak 
mengenai materi yang dipelajari.5 
                                                          
3 Neneng Yulda Sari dan Wisroni, The Urgency Of Parental Guidance For 
Youth In The Belajar Dari Rumah (BDR) Era, Jurnal Pendidikan Luar 
Sekolah (Vol 8 No. 3, 2020), 310. 
4 Nika Cahyati & Rita Kusumah, Peran Orang Tua Dalam Menerapkan 
Pembelajaran Di Rumah Saat Pandemi Covid 19, Jurnal Golden Age (Vol. 04 
No. 1, 2020), 157. 
5 Rina Puspitasari,Hikmah Pandemi Covid-19 Bagi Pendidikan Di Indonesia, 
diambil 25 Desember 2020, dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
website: https://iain-surakarta.ac.id/hikmah-pandemi-covid-19-bagi-
pendidikan-indonesia/ 




Pola asuh orang tua ini berpengaruh terhadap motivasi belajar 
anak. Orang tua perlu memotivasi anak selama pembelajaran di rumah 
sehingga semangat belajar anak tetap ada dan dapat merangsang minat 
belajarnya. Untuk lebih detailnya, dalam jurnal akan membahas 
bagaimana hubungan pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar 
anak selama pembelajaran daring di rumah. 
Pola Asuh Orang Tua 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak. Di 
lingkungan keluarga inilah anak mendapatkan pendidikan yang pertama 
dan utama. Pendidikan keluarga adalah peletak dasar pendidkan moral-
agama dan karakter anak.6 
Pendidikan keluarga adalah dasar pendidikan bagi seorang anak, 
yang selanjutnya hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga 
kelak menentukan pendidikan anak disekolah maupun di masyarakat. 
Orang tua sebagai pendidik yang pertama dan primer mempunyai peran 
dan fungsi yang sentral pada mendidik dan membentuk kepribadian 
seorang anak. Orang tua yang berperan dalam proses pendidikan anak 
ini adalah ibu, ayah, atau seseorang yang berkewajiban melindungi dan 
membimbingnya. Proses pendidikan anak di lingkungan kelurga 
tersebut yang akan membentuk kepribadian anak.7 
Peran orang tua dalam pendidikan anaknya tersirat dalam Al-
Qur’an Surah At-Tahrim ayat 6: 
أ ْهِلْيُكْمَن اًرا...ي َ نُواقُواَأ ْنفُس ُكْمَو  ام  َء  اَالَِّذْين  .أ يُّه   
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka...”  
Dalam tafsir kemenag, ayat ini mengandung arti bahwa Allah 
memerintahkan orang-orang yang beriman agar menjaga dirinya dari 
api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia dan batu, dengan 
taat dan patuh melaksanakan perintah Allah. Mereka juga diperintahkan 
untuk mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh kepada 
perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka. Keluarga 
merupakan amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik 
jasmani maupun rohani. Di antara cara menyelamatkan diri dari api 
neraka itu ialah mendirikan salat dan bersabar, sebagaimana firman 
                                                          
6 Selfi Lailiyatul Iftitah & Mardiyana Faridhatul Anawaty, Peran Orang Tua 
dalam Mendampingi Anak di Rumah Selama Pandemi Covid-19, (Vol. 4 No. 2, 
2020), 73. 
7 Khamim Zarkasih dkk, Pola Interaksi Anak dan Orang Tua Selama 
Kebijakan Pembelajaran di Rumah, Fitrah : Jurnal of Islamic Education, (Vol. 
1 No. 1, Juli 2020), 130. 
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Allah: “Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar 
dalam mengerjakannya.” (thaha/20: 132)8 
Orang tua sebagai penanggung jawab pendidikan anak yang 
pertama dan utama dalam keluarga, harus benar-benar memperhatikan 
keadaan dan perkembangan anaknya agar mereka berkembang sesuai 
dengan syariat Islam yaitu dengan mengacu pada Al-qur’an dan 
Hadits.Dikatakan yang pertama, karena sebelum anak masuk sekolah 
dia telah mengenal terlebih dahulu lingkungan keluarga dan dikatakan 
yang utama karena pendidikan dalam keluarga merupakan dasar untuk 
perkembangan anak pada masa selanjutnya. Orang tua dalam keluarga 
terutama ibu, harus memperhatikan pemberian asupan makanan 
terutama makanan halal dan baik serta mendidik yang sesuai dengan 
usianya dan tentunya mengarah kepada pembentukan akhlak anak. Hal 
di atas sangat erat dengan bagaimana pola dalam mengasuh anak.9 
Menurut Latifah, pola asuh adalah pola interaksi antara anak 
dengan orang tua meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (misalnya 
makan, minum dam lain sebagainya) dan kebutuhan psikologis 
(misalnya rasa aman,kasih sayang, perlindungan dan lain sebagainya), 
serta sosialisasi kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat 
agar anak dapat hayati selaras menggunakan lingkungannya.10 
Sedangkan menurut Sugiharto, pola asuh adalah semua interaksi antara 
orang tua dengan anak. Interaksi disini termasuk ekspresi sikap, nilai, 
perhatian dalam membimbing, mengurus dan melatih perilaku anak.11 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola asuh merupakan interaksi antara 
orang tua dengan anak dengan tujuan untuk membina, membimbing, 
dan melindungi anak. 
Setiap orang tua mempunyai gaya tersendiri dalam mengasuh 
anak-anaknya. Pola pengasuhan anak erat kaitannya dengan 
kemampuan suatu keluarga atau komunitas dalam hal memberikan 
perhatian, waktu, dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, 
mental, dan sosial anak-anak yang sedang dalam masa 
pertumbuhan.Bila pola pengasuhan anak tidak tepat, maka hal itu akan 
berdampak pada pola perilaku anak. Apalagi jika anak meniru perilaku 
orang-orang di luar rumah yang cenderung negatif. Pola pengasuhan 
                                                          
8 https://quran.kemenag.go.id/sura/66 diakses tanggal 27 Desember 2020 pukul 
09.15 
9 Padjrin, Pola Asuh Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal 
Intelektualita Keislaman Sosial dan Sains, (Vol. 5 No. 1, 2016), 2. 
10 Zahra Khusnul Lathifah & Elis Yusniar , Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SDN Tarikolot 06 Bogor, UNES 
Journal o Education Scienties, (Vol. 1 No. 1, 2017), 109. 
11 Sugiharto, Pengaruh Sifat Pola Asuh Orang Tua Dan Cara Belajar Siswa 
Terhadap Prestasi Belajar Dalam Bidang Studi Akuntansi, 321. 




yang intens akan membentuk jalinan hubungan kuat di antara orang 
yang diidentifikasi dan orang mengidentifikasi (anak dengan orang 
yang membimbing).12 
Metode pola asuh yang digunakan oleh setiap orang tua pada 
anak berbeda-beda. Ada beberapa jenis pola asuh yang sering 
digunakan. Jenis pola asuh orang tua ini masing-masing mempunyai 
karakteristik dan karakteristik khas yang berbeda. Berkaitan dengan 
jenis jenis pola asuh orang tua, Ada tiga jenis yaitu pola asuh (a) 
otoriter (Authoritarian), (b) pola asuh demokratis (Authoritative), (c) 
pola asuh permisif (Permissive).13 
Pola asuh otoriter adalah cara mendidik anak menggunakan 
memakai kepemimpinan otoriter, kepemimpinan otoriter yaitu 
pemimpin menentukan seluruh kebijakan, langkah dan tugas yang harus 
dijalankan. Sebagaimana diketahui pola asuh otoriter mencerminkan 
perilaku orang tua yang bertindak keras dan cenderung diskriminatif. 
Hal ini ditandai menggunakan tekanan anak untuk patuh kepada semua 
perintah dan asa orang tua, kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah 
laris anak, anak kurang mendapatkan kepercayaan dari orang tua, anak 
tak jarang di hukum, bila anak menerima prestasi jarang diberi pujian 
atau hadiah. 
Pola asuh orang tua yang otoriter ditandai pada interaksi orang 
tua menggunakan anak tidak hangat dan seringkali menghukum. Pola 
asuh otoriter merupakan pola asuh yang ditandai menggunakan cara 
mengasuh anak-anak menggunakan aturan yang ketat dan penggunaan 
sanksi yang dilakukan dengan keras, anak juga diatur menggunakan 
berbagai macam aturan yang membatasi perlakuannya.  
Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang 
tua terhadap kemampuan anak,anak diberi kesempatan buat tidak selalu 
tergantung kepada orang tua. Sedikit memberi kebebasan pada anak 
buat memilih apa yang terbaik bagi dirinya, anak didengarkan 
pendapatnya, dilibatkan pada pembicaraan terutama yang menyangkut 
menggunakan kehidupan anak itu sendiri.Anak diberi kesempatan 
untuk menyebarkan kontrol internal nya sehingga sedikit-sedikit 
berlatih buat bertanggung jawab pada diri sendiri. 
Pola Permisif ialah membiarkan anak bertindak sesuai 
menggunakan keinginannya, orangtua tidak memberikan hukuman & 
pengendalian. Pola asuh ini ditandai menggunakan adanya kebebasan 
tanpa batas dalam anak buat berperilaku sesuai menggunakan 
keinginannya sendiri, orang tua tidak pernah menaruh aturan dan 
pengarahan kepada anak, sebagai akibatnya anak akan berperilaku 
                                                          
12 Istina Rakhmawati, Peran keluarga dalam pengasuhan anak. Jurnal 
Bimbingan Konseling Islam, (Vol. 6 No. 1, 2015),,  4-5. 
13 Istina Rakhmawati, Peran keluarga..., 6. 
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sesuai menggunakan keinginannya sendiri walaupun terkadang 
bertentangan dengan norma sosial.14 
Motivasi Belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan 
dan mempengaruhi. Seorang anak yang memiliki motivasi belajar yang 
kuat akan membuat dirinya semakin giat dan semangat dalam belajar, 
sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. Sedangkan 
bagi anak yang tidak memiliki motivasi untuk belajar akan terjadi hal 
yang sebaliknya. Oleh karena itu, motivasi perlu diberikan oleh orang 
tua kepada anak. 
Selama pembelajaran daring di rumah ini, salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar anak adalah keluarga, yang dalam hal 
ini adalah pola asuh orang tua. Orang tua perlu memotivasi anak selama 
pembelajaran daring di rumah, sehingga semangat belajar anak tetap 
ada dan dapat merangsang minat belajarnya. 
James O. Whittaker mengartikan motivasi sebagai kondisi-
kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan 
kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang 
ditimbulkan oleh motivasi tersebut.15 Menurut Hamalik, motivasi 
merupakan perubahan energi dalam diri atau pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan 
yang mengandung tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu : 1) motivasi 
dimulai dari adanya dari adanya perubahan energi dalam pribadi, 2) 
motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan, 3) motivasi ditandai oleh 
reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan yang berfungsi untuk mendorong 
timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi maka tidak 
akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.16 
Burhanuddin Salam mengartikan belajar sebagai suatu proses 
yang dilakukan individu dalam usaha memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara menyeluruh, dengan dasar pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungannya.17 Dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah dorongan kehendak yang membuat seseorang 
                                                          
14 Qurrotu Ayun, Pola Asuh Orang Tua dan Metode Pengasuhan dalam 
Membentuk Kepribadian Anak, Jurnal Ta’dib (Vol. 3 No. 1, 2017), 106-109. 
15 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin 
Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 205. 
16 Shilpy A. Octavia, Motivasi Belajar dalam Perkembangan Remaja, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 52. 
17 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
93. 




melakukan suatu perbuatan yakni belajar untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Mulyani dan Nana menyatakan tindakan orang tua agar anaknya 
termotivasi dan berhasil mengikuti pembelajaran antara lain:  
1. Mereka membaca, berbicara dan mendengarkan pada anaknya, 
mereka menceritakan perihal anaknya, bermain bersama, 
bersama-sama melakukan hobi, dan mendiskusikan berbagai 
berita, program televisi dan kejadian-kejadian yang hangat (up 
to date). 
2. Mereka menyediakan tempat belajar dan menyimpan buku-
buku secara teratur. 
3. Mereka mempersiapkan makanan pada waktu tertentu dengan 
tepat, tempat tidur, dan tempat mengerjakan PR dan 
berkeyakinan bahwa anaknya dapat mengikuti pelajaran di 
sekolah. 
4. Mereka selalu mengawasi waktu anak-anak menonton televisi, 
program yang dilihat dan kegiatan anak setelah kembali dari 
sekolah. 
5. Mereka menaruh perhatian tentang kehidupan anaknya di 
sekolah, cerita anaknya tentang kejadian di sekolah dan 
berbagai masalah yang timbul selama anaknya sekolah.18 
Umumnya motivasi akan mendorong timbulnya kelakuan dan 
mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Oleh sebab itu, motivasi 
dalam belajar memiliki tiga fungsi: Pertama, mendorong timbulnya 
kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan timbul 
perbuatan seperti belajar. Kedua, sebagai pengarah, artinya 
mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan. 
Ketiga, sebagai penggerak, artinya besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.19 Oleh karena itu, 
setiap orang tua hendaknya menyadari pentingnya motivasi belajar ini, 
terlebih selama pembelajaran daring di rumah yang menuntut orang tua 
mendampingi anak selama proses pembelajaran. 
 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Anak 
Selama Pembelajaran di Rumah 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak  
adalah keluarga yang dalam hal ini adalah pola asuh orang tua.Dari 
hasil penelitian Cindy Marisa dkk, menunjukkan bahwa terdapat 
                                                          
18 Mulyana Sumantri & Nana Syaodih, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2007), 247-248. 
19 Yohanes Joko Saptono, Motivasi dan Keberhasilan Siswa, Regula Fidei 
(Vol. 1 No. 1, 2016), 206. 
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hubungan antara pola asuh orangtua dan motivasi belajar. Pola asuh 
yang diberikan orang tua sejak dini akan membentuk kepribadian sang 
anak yang akan mempengaruhi segala sikap dan tindakannya terhadap 
apapun, termasuk kegiatan belajar. Misalnya, anak yang diberikan pola 
asuh otoritatif akan menjadi anak yang disiplin dan bertanggung jawab 
terhadap tugas, namun tetap mandiri dan kreatif. Sedangkan anak yang 
diasuh dengan pola otoriter, akan membentuk anak menjadi pribadi 
yang kurang percaya diri, tidak mandiri, tidak kreatif, meskipun taat 
pada aturan. Berbeda lagi dengan anak yang diasuh dengan pola 
permisif, anak akan cenderung memiliki sikap dan perilaku bebas, tidak 
mandiri, menghalalkan segala cara dalam mencapai tujuan. Hal tersebut 
akibat orangtua terlalu mencurahkan toleransi sehingga anak cenderung 
hidup dengan keinginannya tanpa memperhatikan norma dan etika. 
Dalam hal ini, pola asuh menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi anak dalam belajar. Pola asuh tersebut dapat 
terindikasi dalam kontrol terhadap anak, komunikasi dengan anak, dan 
tuntutan terhadap kehidupan anak. Dengan adanya pola asuh yang 
tepat, diasumsikan motivasi belajar anak semakin baik.20 
Dari hasil penelitian Bagas Kurnianto dan Ravita Deasy 
Rahmawati juga menyatakan bahwa pola asuh orang tua mempunyai 
hubungan yang positif terhadap motivasi belajar siswa. Pola bimbingan 
perhatian orang tua mampu meningkatkan motivasi belajar yang cukup 
baik bagi anak di rumah. Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 
dibutuhkan pemenuhan kebutuhan belajar yang ekstra dari orang tua di 
rumah sebagai fungsi kontrol belajar pada anak.21 
Jikalau sikap orang tua yang terbuka dan selalu menyediakan 
waktu akan membantu anak dalam memahami dirinya yang terus 
mengalami perubahan juga akan membantu anak meningkatkan 
semangat belajarnya. Anak merasa tidak terpaksa untuk sekolah dan 
semangat belajarnya pun akan tumbuh terus, dengan adanya sikap yang 
positif, maka anak akan merasa lebih mudah untuk meningkatkan 
motivasi belajarnya. Anak akan mengoptimalkan potensi berpikirnya di 
sekolah dan selalu berusaha untuk mengerjakan tugas-tugas sekolahnya 
dengan tepat.Orang tua perlu memotivasi anak selama pembelajaran di 
rumah sehingga semangat belajar anak tetap ada dan dapat merangsang 
minat belajarnya. Anak yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan 
membuat dirinya semakin giat dalam belajar, penuh semangat untuk 
                                                          
20 Cindy Marisa, Evi Fitriyani, Sri Utami, Hubungan Pola Asuh Orangtua 
dengan Motivasi Belajar Remaja, Jurnal Konseling dan Pendidikan (Vol. 6 
No. 1, 2018), 30-31. 
21Bagas Kurnianto &Ravita Deasy Rahmawati, Hubungan Pola Asuh 
Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Daring Masa 
Pandemi, Seminar Pendidikan Nasional (Vol. 2 No. 1, 2020), 8-9. 




meraih prestasi belajar. Sedangkan bagi anak yang tidak termotivasi 
untuk belajar akan sebaliknya.22 
Orang tua yang selalu memberi perhatian pada anaknya, terutama 
perhatian pada kegiatan belajar mereka dirumah, akan membuat anak 
termotivasi untuk belajar, menjadi lebih giat dan lebih bersemangat 
dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang 
berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya juga memiliki 
keinginan yang sama. Sehingga hasil belajar atau prestasi belajar yang 
diraih oleh siswa mendapat hasil yang baik. 
 
Kesimpulan 
Pasca mewabahnya pandemi covid-19 di Indonesia, pemerintah 
mengeluarkan kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu menggati 
pembelajaran tatap muka langsung dengan pembelajaran daring.  
Selama pembelajaran daring di rumah, salah satu faktor yang berperan 
penting dalam proses belajar anak adalah keluarga, yang dalam hal ini 
adalah pola asuh orang tua. 
Hubungan pola asuh orang tua  dengan motivasi belajar selama 
pembelajaran daring yaitu apabila orang tua selalu memberi perhatian 
pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan belajar mereka 
dirumah, akan membuat anak termotivasi untuk belajar, menjadi lebih 
giat dan lebih bersemangat dalam belajar. Orang tua perlu memotivasi 
anak selama pembelajaran daring di rumah, sehingga semangat belajar 
anak tetap ada dan dapat merangsang minat belajarnya.Sehingga hasil 
















                                                          
22 Rini Harianti & Suci Amin, Pola Asuh Orang Tua dan Lingkungan 
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Curricula Vol. 1 No. 2, 
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